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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

   MOTTO 

1. “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” (Q.S Al-Baqoroh :286). 

2. “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain)”.(Q.S Asy-Syarh: 6-7). 
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SARI 

 

 

Ervina. 2015.” Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 

(NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Return On Asset (ROA), Terhadap 

Tingkat Likuiditas KoperasiJasa Keuangan Syariah Baitul Maal WatTamwil 

(KJKS-BMT), (Studi Kasus Pada KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” Semarang). 

Skripsi. Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Anindya Ardiansari, S.E.,M.M. 

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, Capital Adequacy 

Ratio, Return On Asset,Likuiditas. 

Baitul maal wat Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga keuangan 

mikro syariah, dimana kegiatan usahanya bergerak dibidang baitul maal, 

pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai dengan prinsip syariah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Dana Pihak 

Ketiga, Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, dan Return On Asset 

terhadap Likuiditas atau Financing to Deposit Ratio. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dimana dalam 

penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Lembaga keuangan mikro 

syariah KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” Semarang. Populasi penelitian adalah 

laporan keuangan periode tahun 2011-2013, dengan sampel yaitu data keuangan 

bulanan, yangberjumlah sebanyak 36 data. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji hipotesis 

parsial-t untuk menguji koefisien regresi secara parsial, dengan probabilitas 

signifikan sebesar 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa hasil hipotesis uji parsial-t, 

variabel Pertumbuhan DPK dan ROAberpengaruh negatif signifikanterhadap 

tingkat likuiditas (FDR), dimanatingkat signifikan masing-masing adalah 0,004, 

dan 0,005. Kemudian variabelNPF berpengaruh negatif tidak signifikan, dan CAR 

berpengaruh positif signifikan, masing-masing dengan tingkat signifikan 0,815 

dan 0,001terhadap tingkat likuiditas (FDR). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa hanya variabel NPF yang tidak 

berpengaruh signifikan, sedangakan variabel pertumbuhan DPK, CAR, dan ROA 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

likuiditas(FDR).Dengandemikian,diharapkan KJKS-BMT “Bondho Tumoto” 

Semarang, agar selalu dapat meningkatkan aktifitaspembiayaan yang akan 

memberikan kepastian profitabilitas bagi lembaga, sehinggaperusahaan dapat 

menjaga tingkat likuiditas,serta meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat 

atau nasabah pada lembaga untuk mengelola uangnya. 
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ABSTRACT 

 

Ervina. 2015. "The Effect of Third Party Fund (DPK), Non Performing Financing 

(NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), and Return on Assets (ROA), of the 

Liquidity Levels Islamic Financial Service Cooperative Baitul Maal 

WatTamwil(KJKS-BMT), (The Case study KJKS-BMT "Bondho Tumoto" 

Semarang). Final Project. Management Department. Faculty of Economics. 

Semarang State University. Anindya Ardiansari, S.E., M.M. as the Advisor 

 

Keywords: Third Party Fund, Non Performing Financing, Capital Adequacy 

Ratio, Return on Assets, Liquidity 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) are an micro-syariah finances organization 

whom the bussiness’ activity ranged at several sector such as baitul amal, funding, 

investment, and savings according to syariah principles. The purpose of this study 

was to determine the effect of Third Party Fund Growth, Non Performing 

Financing, Capital Adequacy Ratio, and Return On Assets, of the Financing to 

Deposit Ratio. 

This research is descriptive quantitative research, which is the research 

object of this study  is the Islamic microfinance institution KJKS-BMT "Bondho 

Tumoto" Semarang. The population used the financial statements year period 

2011-2013, with a sample of financial data monthly, with a total of 36 data. 

Analysis of the data used is multiple linear regression analysis. Hypothesis test 

using the partial-t test the partial regression coefficients, with a significant 

probability of 5%. It also performed classical assumption that include normality 

test, multicollinearity, heteroscedasticity test and autocorrelation test. 

Based on this research, it is known that the results of the partial test-t 

hypothesis, variable Growth in deposits and ROA significant negative effect on 

the level of liquidity (FDR), where significant levels respectively is 0.004, and 

0.005. Then variable NPF significant negative effect, and CAR significant 

positive effect, each with a significant level of 0.815 and 0.001 on the level of 

liquidity (FDR). 

This study concluded that only the NPF variables that not significantly 

influence the level of liquidity (FDR), while the growth DPK variables, CAR, and 

ROA significant effect on the level of liquidity (FDR). Thus, it is expected KJKS-

BMT "Bondho Tumoto" Semarang, in order to always be able to increase the 

activity of financing that will provide certainty of profitability for the institution, 

so that the company can maintain the level of liquidity, as well as increase the 

level of public confidence in the institution or the customer to manage their 

money. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Semakin banyaknya kegiatan ekonomi masyarakat yang 

mengembangkan bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), 

mengakibatkan jumlah persaingan usaha dalam berbagai sektor industri 

menjadi semakin meningkat. Untuk mengembangkan berbagai jenis usaha 

yang dilakukan oleh pelaku bisnis, maka diperlukan adanya daya dukung 

kecukupan dan ketersediaan modal yang besar. Melihat besar pengaruhnya 

modal dalam melakukan perkembangan usaha bisnis, menjadikan 

seseorang perlu mencari alternatif lembaga jasa keuangan yang mampu 

memenuhi kebutuhannya. Maka dari itu, peran lembaga keuangan menjadi 

sangat penting sebagai alternatif ketersediaan modal dalam upaya untuk 

mengembangkan usaha bisnis yang dijalankan. Hal ini didukung pula 

dengan berkembang pesatnya jumlah lembaga jasa keuangan seperti 

perbankan dan koperasi, baik yang berbasis sistem dengan prinsip 

konvensional maupun berbasis prinsip islam (syariah). 

Perkembangan Industri lembaga jasa keuangan dengan berbasis 

prinsip syariah yang sangat pesat di Indonesia mencerminkan permintaan 

masyarakat yang membutuhkan suatu sistem alternatif intermediasi yang 

menyediakan jasa keuangan dengan memenuhi prinsip-prinsip syariah. 

Pertumbuhan tersebut dapat dilihat dengan semakin berkembangnya 



2 
 

 
 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah diberbagai daerah, salah satunya yaitu 

BMT (Baitul Maal Wat Tamwil). Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 

25 tahun 1992 tentang perkoperasian, BMT berhak menggunakan badan 

hukum koperasi. Dimana dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, 

BMT berpedoman pada prinsip-prinsip koperasi dan syariah. Mengenai 

kebijakan pengelolaan BMT, yang kegiatan operasionalnya memfokuskan 

kepada anggotanya, pada sektor keuangan dalam hal penghimpunan dan 

pendayagunaan dana, maka BMT idealnya berbentuk Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah (KJKS), Usaha Jasa Keuangan Syariah (UJKS) atau 

yang lebih dikenal masyarakat dengan istilah Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT). 

KJKS-BMT memiliki basis kegiatan ekonomi rakyat dengan 

falsafah yang sama seperti halnya koperasi, dimana dalam menjalankan 

sistem operasional BMT yaitu mengelola simpanan sukarela yang 

bersumber dari anggota, oleh anggota dan untuk didayagunakan kepada 

anggota. Kegiatan tersebut memiliki fungsi dan berperan penting dalam 

hal mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang 

merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi (UU No 25 tahun 1992). Sebagaimana dijelaskan 

dalam keputusan menteri koperasi RI No.91/ Kep/  M.KUKM/IX/2004, 

tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha koperasi jasa keuangan 

syariah. Penghimpunan dana BMT dilakukan dalam bentuk simpanan 

tabungan, simpanan berjangka, dan baitul maal. Sementara penyaluran 
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dana dilakukan melalui pemberian pembiayaan kepada anggota,calon 

anggota, yang memilki usaha mikro. Pembiayaan berdasarkan prinsip 

syariah menurut UU No.10 Tahun 1998 tentang perbankan, Bab 1 Pasal 1 

Butir 12, dijelaskan bahwa pembiayaan adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Sebagai lembaga keuangan yang berkualitas dan mampu menjaga 

kepercayaan masyarakat, maka lembaga keuangan tersebut diharapkan 

dapat selalu menjaga tingkat likuiditas yang aman, karena Likuiditas 

penting bagi lembaga keuangan bank maupun non bank dalam 

menjalankan kegiatan bisnisnya. Dalam pengertiannya, Likuiditas dapat 

didefinisikan sebagai kepemilikan sumber dana yang memadai untuk 

seluruh kebutuhan dana dan kewajiban yang akan jatuh tempo (Muljono, 

1995 dalam Hendra, 2006). Likuiditas perusahaan menurut (Kasmir, 2004: 

268) dapat diukur dan diketahui dengan menggunakan, yaitu diantaranya 

Quick ratio, Cash ratio dan Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Pada penelitian ini, untuk mengukur tingkat likuiditas KJKS-BMT, 

menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) atau Loan to 

Deposit Ratio (LDR). Alasan menggunakan FDR sebagai variabel terikat 

untuk menghitung tingkat likuiditas, karena dalam perhitungan analisis 

rasio likuiditas dengan FDR ini dapat diketahui seberapa jauh bank dapat 
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memenuhi permintaan kredit kepada nasabah, sehingga bank dapat 

mengimbangi kewajibannya untuk dapat segera memenuhi permintaan 

deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan untuk 

pembiayaan (Dendawijaya,2005;116). Bank juga dapat melakukan 

pemanfaatan Dana Pihak Ketiga dari simpanan nasabah untuk kegiatan 

yang produktif lainnya seperti investasi. Sehingga bank akan mendapatkan 

keuntungan yang dapat dimanfaatkan untuk membayar dan memenuhi 

kewajiban-kewajiban maupun untuk pengembangan usahanya. Sedangkan 

jika menggunakan perhitungan Quick ratio atau Cash ratio, bank hanya 

mengandalkan sejumlah aktiva lancar yang berupa kas atau aktiva lainnya 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Quick ratio dan Cash ratio, 

dalam jumlah dan distribusi aktiva lancarnya dapat dikatakan kurang 

menguntungkan, karena jika bank menyediakan jumlah persediaan yang 

tinggi dibandingkan dengan kebutuhan sekarang serta tingkat perputaran 

persediaan yang rendah, maka bank tersebut menunjukkan kelebihan 

persediaan (over investment), kas atau aktiva lainnya sebagai alat 

likuiditas. Akibatnya bank tidak produktif dalam memanfaatkan aktivanya 

untuk kegiatan usaha, sehingga keuntungan yang diperoleh bank sedikit, 

tingkat kesehatan dan proses mengembangkan usaha bank kedepannya 

kurang (Munawir,2011;72). Menurut (Muljono,1995 dalam Hendra,2006), 

semakin tinggi tingkat rasio Financing to Deposit Ratio (FDR), maka 

tingkat likuiditasnya akan semakin kecil, karena jumlah dana yang 

diperlukan untuk membiayai kreditnya semakin banyak. Berdasarkan 
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ketentuan (SE BI No.9/ 24/ DPbs/ 2007) besarnya FDR yang diizinkan 

adalah 80% - 110%.  

Sebagai faktor penunjang keberlangsungan kinerja operasional 

lembaga keuangan, maka peran Dana Pihak Ketiga (DPK) menjadi 

penting. Penghimpunan dana dari masyarakat dapat dilakukan dengan 

cara-cara tertentu untuk memenuhi kepentingan usaha perbankan. 

Kecermatan dalam memperhitungkan jumlah pinjaman dana dengan waktu 

jatuh tempo pengembalian harus menjadi perhatian khusus dalam 

mencegah terjadinya risiko likuiditas maupun kebangkrutan oleh bank. 

Dana pihak ketiga atau simpanan bank, dapat diperoleh dalam bentuk 

giro, tabungan, deposito atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan 

itu. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) akan mengakibatkan 

pertumbuhan penyaluran kredit yang pada akhirnya rasio tingkat likuiditas 

Financing to Deposit Ratio (FDR) juga akan meningkat ( Pratama, 2010). 

Risiko kredit (pembiayaan) bisa sewaktu-waktu dialami oleh 

perbankan maupun lembaga keuangan mikro, karena aktifitas bisnis dan 

operasionalnya pada pemberian kredit atau pembiayaan. Penyebab utama 

dari risiko kredit adalah penilaian kredit yang kurang cermat dan lemahnya 

antisipasi terhadap berbagai kemungkinan risiko usaha yang dibiayainya 

(Mahmud dan Rukman,2010;140). Risiko kredit (pembiayaan) dapat 

diukur dengan menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) atau Non 

Performance Financing (NPF), (Mita,2011). Penggunaan rasio Non 

Performance Financing (NPF) untuk mengukur tingkat risiko pembiayaan 
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ini, karena dalam perhitungan rasio NPF akan memberikan analisis 

deskripsi mengenai seberapa besar jumlah kredit yang mengalami masalah 

terhadap besarnya kredit yang telah disalurkan. Sehingga bank dapat 

melakukan manajemen risiko terhadap piutang yang dimilikinya, serta 

memanfaatkan simpanan dari nasabah untuk kegiatan yang produktif 

sebagai upaya menjaga tingkat likuiditasnya. 

Risiko Pembiayaan yang dihadapi oleh bank islam maupun 

lembaga keuangan mikro syariah seperti KJKS-BMT, merupakan salah 

satu risiko yang perlu dikelola secara tepat. Karena kesalahan dalam 

pengelolaan risiko pembiayaan dapat berakibat fatal pada peningkatan 

kredit macet atau Non Performance Financing (NPF). Besarnya NPF yang 

diperbolehkan sebagai acuan dari ketentuan Bank Indonesia untuk 

penilaian kesehatan bank yaitu maksimal sebesar 5% dari total 

pembiayaan yang disalurkan. Maka dapat dikatakan semakin kecil rasio 

NPL atau NPF akan semakin baik tingkat kesehatan suatu bank karena 

minimnya kredit atau pembiayaan yang gagal bayar, begitupula sebaliknya 

semakin tinggi persentase rasio NPF mengindikasikan semakin buruk 

kualitas pembiayaan kredit yang disalurkan. Maka dari itu dibutuhkan 

kecermatan dalam melakukan persetujuan pembiayaan atau kredit kepada 

nasabah. 

Melihat permintaan modal untuk perkembangan usaha yang 

semakin meningkat, serta kondisi keuangan BMT yang fluktuasi, 

kecermatan dalam menganalisis arus kas permodalan menjadi sangat 
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penting. Kecukupan modal dan perlindungan terhadap risiko harus 

diperhatikan sebagai upaya menjaga tingkat kepercayaan masyarakat dan 

untuk menilai tingkat kesehatan lembaga keuangan bank maupun nonbank. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan tolak ukur penilaian rasio 

permodalan (Prayudi,2011). Penetapan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

sebagai tolak ukur untuk menilai rasio permodalan sebagai upaya menjaga 

likuiditas, didasarkan pada hubungannya dengan tingkat risiko yang 

mungkin terjadi di BMT. Sehingga hasil dalam perhitungan rasio CAR 

akan memberikan deskripsi terhadap sejumlah aktiva yang kemungkinan 

mengandung risiko untuk kegiatan operasional bank. Dimana besarnya 

CAR diukur berdasarkan rasio antara modal sendiri terhadap aktiva 

tertimbang menurut risiko (ATMR). Unit usaha syariah wajib 

menyediakan modal minimum dari ATMR melalui kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah dengan ketentuan penyedian modal minimum 

yaitu sebesar 8% dari ATMR (Rustam,2013:278). Semakin tinggi 

persentase tingkat kecukupan modal (CAR) mengindikasikan bahwa bank 

telah mempunyai modal yang cukup baik dalam menunjang kebutuhannya, 

serta dapat menangung risiko-risiko yang ditimbulkan termasuk 

didalamnya risiko kredit (Dendawijaya, 2003 dalam Prayudi 2011). 

Aktifitas dalam melakukan kegiatan bisnis, selalu mengharapkan 

adanya keuntungan, keuntungan yang diperoleh dalam sistem operasional 

syariah adalah bagi hasil atas kegiatan pembiayaan kepada nasabah atau 

masyarakat anggota secara adil. Indikator yang biasa digunakan oleh Bank 
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serta lembaga keuangan mikro lain, untuk mengukur tingkat kesehatan 

bank dalam memperoleh keuntungan (profitabilitas) dapat ditunjukkan 

dengan rasio Return On Asset (ROA). Rasio ROA ini membandingkan laba 

bersih terhadap total aktiva, hal ini dapat dikatakan sebagai efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. Sehingga ROA perlu untuk dijadikan pedoman dalam 

mengukur profitabilitas BMT. ROA memberikan ukuran yang lebih baik 

atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen 

dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh keuntungan. Semakin besar 

ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank dalam penggunaan asset 

(Dendawijaya, 2004 dalam Mita, 2011). 

Sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang berkembang di 

tengah kebutuhan masyarakat sekitar Gunungpati- Semarang, KJKS-BMT 

”Bondho Tumoto” Semarang, semakin menunjukkan keberhasilan dalam 

kegiatan operasionalnya. Perkembangan modal KJKS-BMT ”Bondho 

Tumoto” Semarang, terjadi karena kepercayaan masyarakat semakin 

meningkat dalam memanfaatkan fasilitas dan jasa yang ada di KJKS-BMT 

”Bondho Tumoto” Semarang, dengan masuk menjadi anggota koperasi. 

Perkembangan komponen modal sendiri selama 3 tahun terakhir dapat 

dilihat dalam tabel 1.1 sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Data perkembangan komponen modal sendiri tahun 2011-2013. 

Modal  Sendiri Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 

Modal KJKS Rp 13.203.725,00 Rp 156.203.725,00 Rp 299.746.861,91 

Simp Pokok  Rp 71.013.000,00 Rp 90.353.000,00 Rp 99.033.000,00 

Simp Wajib 

Anggota 

Rp 337.821.164,93 Rp 439.429.217,00 Rp 548.133.474,01 

Laba Berjalan Rp 106.146.729,45 Rp 130.098.895,60 Rp 170.461.815,99 

Dana Cadangan Rp 81.867.334,46 Rp 108.404.091,96 Rp 140.938.707,56 

Pemupukan 

Modal 

Rp 143.513.136,91 Rp 143.000.000,00 Rp 260.000.000,00 

Cadangan Audit Rp 3.000.000,00 Rp 3.600.000,00 Rp 3.850.000,00 

Jumlah Rp 756.565.090,75 Rp1.071.088.929,56 Rp1.522.163.859,47 

    Sumber: KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” Semarang, Tahun 2011-2013 . 

Dilihat dari data perkembangan jumlah modal KJKS-BMT 

”Bondho Tumoto” Semarang, selama tiga tahun terakhir mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Pertumbuhan modal tersebut sebagai 

upaya menjaga tingkat likuiditas agar selalu aman. Selain modal sendiri, 

terdapat komponen modal luar sebagai modal kerja bagi KJKS-BMT 

”Bondho Tumoto” Semarang, bersumber dari simpanan sukarela, 

simpanan berjangka dan simpanan khusus baik dari anggota maupun calon 

anggota. Berikut dapat dilihat dalam Tabel 1.2, dan Tabel 1.3. mengenai 

data jumlah simpanan maupun jumlah anggota yang dilakukan nasabah 

selama 3 tahun terakhir. 
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 Tabel 1.2 

         Data Jumlah Simpanan pada tahun 2011-2013 

Modal Luar Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 

Sirela Rp 3.741.029.901,17 Rp 5.222.101.709,89 Rp 6.800.444.163,84 

Sisuka Rp 3.027.800.000,00 Rp 3.231.500.000,00 Rp 3.255.250.000,00 

Simp 

Khusus 

Rp 192.236.385,00 Rp 271.987.010,00 Rp 335.271.755,00 

Jumlah Rp 6.961.066.286,17 Rp 8.725.588.719,89 Rp 10.390.965.918,84 

         Sumber: KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” Semarang, Tahun 2011-2013. 

     Tabel 1.3 

          Data Jumlah Anggota pada tahun 2011-2013. 

No Tahun  Jumlah Anggota 

1 2011 1.035 Orang 

2 2012 1.183 Orang 

3 2013 1.277 Orang 

Sumber: KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” Semarang, Tahun 2011-2013. 

Sumber perolehan modal yang sebagian besar dari simpanan 

masyarakat sebagai kegiatan operasional usaha, maka KJKS-BMT 

”Bondho Tumoto” Semarang, menerapkan tingkat likuiditas yang aman. 

Hal ini dilakukan semata-mata untuk tetap menjaga keberlangsungan 

koperasi agar kepercayaan anggota atau masyarakat penyimpan semakin 

meningkat. Adanya peningkatan jumlah modal dan peran KJKS-BMT 

”Bondho Tumoto” Semarang, sebagai lembaga intermediasi jasa keuangan 

syariah bagi UMKM dalam kegiatan pendanaan usaha masyarakat 

(anggota), diimbangi pula dengan adanya proses pengembalian 



11 
 

 
 

pembiayaan yang mengalami kemacetan maupun tidak terbayarkan. Risiko 

kredit ini disebut dengan Non Performance Financing (NPF). Proses 

pengembalian pembiayaan yang lambat sebagian besar disebabkan adanya 

faktor dari intern (nasabah) yang malas dan lalai untuk mengangsur 

cicilan, dan juga faktor ekstern (lingkungan usaha yang kurang 

mendukung, musibah dan persaingan usaha). Berikut data kolektabilitas 

pembiayaan KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” Semarang, selama 3 tahun 

terakhir.  

   Tabel 1.4 

            Data kolektabilitas pembiayaan tahun 2011-2013 

Golongan 

kolektibilitas  

Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 

Lancar  Rp 4.808.373.060,13 Rp 6.143.335.720,56 Rp 7.281.494.518,86 

Kurang Lancar Rp      61.963.570,36 Rp      74.633.338,31 Rp       85.391.459,23 

Diragukan Rp      57.006.484,73 Rp      65.778.535,46 Rp       76.402.884,57 

Macet Rp      29.742.513,77 Rp      41.111.584,66 Rp       47.190.016,94 

Jumlah 

Pembiayaan 

Rp.4.957.085.629,00 Rp 6.324.859.179,00 Rp 7.490.478.879,60 

Sumber: KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” Tahun 2011-2013. 

Dilihat dari perkembangan data jumlah modal dan tingkat 

kolektabilitas yang selalu meningkat, hal ini tidak menutup kemungkinan 

KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” Semarang, selalu dapat memenuhi 

permintaan pinjaman oleh masyarakat anggota dan juga lembaga keuangan 

lain dalam jumlah besar. Kegiatan ini semata-mata dilakukan untuk 

meningkatkan asset, profitabilitas dan perluasan mitra usaha. Perolehan 
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asset oleh KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” Semarang sampai akhir tutup 

buku tahun 2013 dari kegiatan usaha yakni mencapai Rp 

13.452.812.225,95. Hal ini tidak terlepas dari usaha KJKS-BMT ”Bondho 

Tumoto” Semarang untuk selalu meningkatkan tingkat likuiditas yang 

aman kepada nasabah maupun masyarakat. Dapat dilihat dari 

perkembangan asset yang dimiliki KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” 

Semarang, selama 3 tahun . 

  Tabel  1.5 

 Data perkembangan asset Tahun 2011-2013 

No Tahun Jumlah Asset 

1 2011 Rp  7.850.307.628,32 

2 2012 Rp 12.124.670.291,42 

3 2013 Rp 13.452.812.225,95 

           Sumber: KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” Semarang, Tahun 2011-2013. 

Keberhasilan dalam peningkatan jumlah asset yang dimiliki, 

memberikan sinyal positif terhadap perkembangan bisnis usaha di KJKS-

BMT ”Bondho Tumoto” Semarang. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

jumlah laba bersih atau Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi yang terkumpul 

pada tahun 2011-2013 juga mengalami peningkatan sebagai akibat 

kegiatan usaha yang menghasilkan keuntungan bagi lembaga KJKS-BMT 

”Bondho Tumoto” Semarang. Peningkatan Jumlah SHU KJKS-BMT 

”Bondho Tumoto“ Semarang, selama 3 tahun. 
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Tabel  1.6 

Data Jumlah SHU tahun 2011-2013 

No Tahun Jumlah SHU 

1 2011 Rp 106.146.729,45 

2 2012 Rp 130.098.895,60 

3 2013 Rp 170.461.815,99 

             Sumber: KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” Semarang, Tahun 2011-2013. 

 Penerapan tingkat likuiditas yang aman dalam kegiatan 

operasional lembaga KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” Semarang, 

diharapkan dapat memberikan pengaruh yang positif untuk kemajuan 

lembaga sebagai lembaga jasa keuangan alternatif dalam ketersediaan 

modal pada masyarakat. Prinsip kehati-hatian dan sistem manajemen yang 

baik dalam pelaksanaan pembiayaan juga perlu dilakukan agar dalam 

pengembalian piutang oleh nasabah tidak terjadi gagal bayar atau macet 

Pada penelitian Seandy Nandadipa (2010) yang meneliti tentang 

Analisis Pengaruh Pertumbuhan DPK Terhadap LDR, Studi Kasus Pada 

Bank Umum di Indonesia, menunjukkan bahwa pertumbuhan DPK 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap LDR. Sedangkan pada 

penelitian Jen Kharisa Granita (2011), studi pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa, menunjukkan hasil bahwa DPK berpengaruh positif 

signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio  (LDR). Terjadi perbedaan hasil 

penelitian yang tidak konsisten antara penelitian yang dilakukan oleh Jen 

Kharisa Granita (2011), dan Seandy Nandadipa (2010). 



14 
 

 
 

Non Performing Financing (NPF), yang diteliti Anjum Iqbal 

(2012), Jen Kharisa Granita (2011) juga mengalami beda hasil. Dalam 

penelitian Anjum Iqbal (2012) mengenai manajemen risiko likuiditas 

antara bank syariah dan bank konvensional di Pakistan yang menunjukkan 

bahwa variabel NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko 

likuiditas, hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Seandy 

Nandadipa (2010) yang meneliti tentang Analisis Pengaruh NPL Terhadap 

LDR. Akan tetapi penelitian tersebut berbeda hasilnya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Jen Kharisa Granita (2011) dengan hasil bahwa NPL 

berpengaruh positif signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio  (LDR). 

Pada penelitian Sayedul Anam (2012), dengan penelitiannya 

mengenai manajemen risiko likuiditas, perbandingan antara Bank 

Konvensional dan Bank Islam di Bangladesh, menunjukkan bahwa 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen risiko likuiditas studi kasus pada Bank Syariah dan Bank 

Konvensional di Pakistan. Begitu pula dengan penelitian Jen Kharisa 

Granita (2011) yang meneliti tentang Analisis Pengaruh CAR terhadap 

LDR studi pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. Akan tetapi 

menemui beda hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ramzan 

Lahore (2014) yang menemui hasil bahwa CAR berpengaruh negatif 

signifikan terhadap manajemen risiko likuiditas, studi kasus pada Bank 

Syariah di Pakistan. 



15 
 

 
 

Pada penelitian Hersugondo, Handy (2012) yang meneliti tentang 

Analisis Pengaruh ROA Terhadap LDR, Studi Kasus Pada Perbankan 

Indonesia, menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan 

terhadap LDR. Sedangkan pada penelitian Mita Puji (2011), studi pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan hasil bahwa ROA 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio 

(LDR). Terjadi perbedaan hasil penelitian yang tidak konsisten antara 

penelitian yang dilakukan oleh (Hersugondo dan Handy,2012) dengan 

penelitian dari  (Mita Puji, 2011) 

Dari penjelasan latar belakang yang telah dikemukakan diatas , 

serta terjadinya perbedaan hasil penelitian terhadap variabel terkait, 

muncul ketertarikan untuk meneliti tentang manajemen pembiayaan 

sebagai upaya menjaga likuiditas lembaga keuangan mikro syariah. Oleh 

karena itu penulis mengambil judul ” Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 

Return On Asset (ROA), Terhadap Tingkat Likuiditas Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah Baitul Maal WatTamwil (KJKS-BMT). 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks pemaparan latar belakang yang telah 

diuraikan, dapat diketahui adanya hasil penelitian terdahulu yang masih 

menunjukkan research gap untuk variabel yang memepengaruhi likuiditas. 
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Dari uraian tersebut diatas, maka pertanyaan penelitian yang diajukan 

dalam penelitian ini, dapat dirumuskan  sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

rasio tingkat likuiditas (FDR) di KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” 

Semarang?. 

2. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap rasio tingkat likuiditas (FDR) di KJKS-BMT ”Bondho 

Tumoto” Semarang?. 

3. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap rasio tingkat likuiditas (FDR) di KJKS-BMT ”Bondho 

Tumoto” Semarang?. 

4. Apakah terdapat pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap 

tingkat risiko likuiditas (FDR) di KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” 

Semarang?. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan pengelolaan manajemen 

risiko pembiayaan yang dilaksanakan oleh  KJKS BMT “Bondho Tumoto” 

dalam penyaluran pembiayaan sebagai penentuan kebijakan dan 

pengambilan keputusan dimasa yang akan datang, serta memiliki tujuan 

sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

tingkat risiko likuiditas (FDR) di KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” 

Semarang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap tingkat risiko likuiditas (FDR) di KJKS-BMT ”Bondho 

Tumoto” Semarang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap tingkat risiko likuiditas (FDR) di KJKS-BMT ”Bondho 

Tumoto” Semarang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap 

tingkat risiko likuiditas (FDR) di KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” 

Semarang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1.    Manfaat Teoritis . 

a. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai tambahan bukti empiris penelitian dengan 

topik yang sama.  
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2. Manfaat Praktis .  

a. Bagi Lembaga keuangan (KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” 

Semarang), diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbanagan dan masukan bagi pimpinan lembaga keuangan 

atau koperasi dalam rangka merumuskan langkah-langkah 

pengambilan keputusan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan tingkat likuiditasnya pada masa sekarang dan yang 

akan datang. 

b. Bagi masyarakat atau nasabah, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh 

masyarakat atau nasabah untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan dalam mengelola dana masyarakat. 
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BAB  II 

TELAAH TEORI. 

 

2.1.    Likuiditas 

Likuiditas suatu bank mempunyai peranan penting dalam 

keberhasilan pengelolaan bank. Bank perlu memenuhi kebutuhan likuiditas 

untuk berbagai tujuan diantaranya seperti penarikan dana simpanan oleh 

nasabah (penyimpan), penyediaan dana untuk fasilitas kredit maupun 

pembiayaan, dan lain-lain. Likuiditas pada umumnya didefinisikan sebagai 

kepemilikan sumber dana yang memadai untuk keseluruhan kebutuhan dan 

kewajiban yang akan jatuh tempo (Muljono,1995 dalam Fitrianto, 2006). 

Artinya apabila perusahaan ditagih oleh deposan, perusahaan akan mampu 

untuk memenuhi utang tersebut dengan segera, terutama utang yang sudah 

jatuh tempo. Dalam pengertian lain Likuiditas dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan bank memenuhi kebutuhan dana dengan segera dan dengan 

biaya yang normal (Wahyudi,2013:28). Dari pengertian kedua teori 

tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan likuiditas adalah 

kemampuan  perbankan atau perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dana 

masyarakat dan dengan segera dapat memenuhi segala kewajibannya yang 

telah jatuh tempo. Likuiditas penting bagi bank untuk menjalankan 

transaksi bisnisnya, mengatasi kebutuhan dana yang mendesak, memenuhi 
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kebutuhan anggota akan pinjaman dan memberikan fleksibilitas dalam 

kesempatan melakukan investasi yang menarik dan menguntungkan. 

Masalah likuiditas dapat dikatakan sebagai masalah yang berhubungan 

dengan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya yang segera harus terpenuhi. Dalam hal ini adalah 

kemampuan BMT untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, diantaranya 

pemenuhan pembiayaan yang diajukan oleh anggota, maupun  pemenuhan 

penarikan dana simpanan yang dilakukan secara besar-besaran oleh pihak 

penyimpan.  

Likuiditas perusahaan menurut (Kasmir,2004:268) dapat diukur 

dan diketahui dengan menggunakan, yaitu diantaranya  quick ratio, cash 

ratio dan Loanto deposit ratio (LDR). Kemudian yang dimaksud dengan 

Loanto deposit ratio (LDR) atau Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu 

perbandingan antara total pembiayaan yang diberikan terhadap total dana 

pihak ketiga yang dihimpun (Riyadi,2006:165). Rasio FDR ini mengukur 

tingkat kemampuan bank dalammemenuhi kebutuhan pinjaman nasabah 

dengan memanfaatkan Dana Pihak Ketiga sebagai sumber likuiditasnya. 

FDR yang tinggi menggambarkan kemampuan likuiditas yang baik. 

Maksimal FDR yang diperkenankan oleh BI bagi bank umum dan unit 

usaha syariah adalah sebesar 110%. Rasio ini menunjukkan salah satu 

penilaian Likuiditas bank, dan secara sistematis Financing to deposit ratio 

(FDR), dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Sumber : (Riyadi, 2006:165)    

 Tabel  1.7 

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Kriteria Penilaian. 

Rasio FDR (%) Kriteria 

< 50 Tidak likuid 

51-75 Kurang likuid 

76-100 Cukup likuid 

>100 Likuid 

Sumber: Permen No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007  

Semakin tinggi rasio likuiditas suatu bank, maka bank tersebut 

akan semakin likuid (Kasmir,2014;315). Dalam menjalankan fungsi 

intermediasi, bank syariah juga perlu untuk tetap memperhatikan 

ketersediaan dana dalam memenuhi kebutuhan para deposannya jika 

sewaktu-waktu mengambil dana yang telah dititipkan.  

2.2.  Dana Pihak Ketiga (DPK) atau simpanan . 

Penghimpunan dana dari masyarakat perlu dilakukan dengan cara-

cara tertentu, bagaimana caranya supaya masyarakat tertarik untuk 

melakukan penyimpanan uangnya di bank atau koperasi. Sehingga dana 

yang telah terkumpul dari masyarakatdapat digunakanuntuk memenuhi 

kepentingan usaha perbankan. Pada dasarnya penghimpunan dana dari 

  Total kredit yang diberikan 

        FDR=              x 100% 

   Total DPK 
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masyarakat dapat juga disebut sebagai Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Menurut(Abdullah,2005 dalam Hersugondo,2012). Dana Pihak 

Ketiga (DPK)merupakan sumber dana bank yang dihimpun dari 

masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan giro,tabungan dan 

deposito. Kemudian dalam pengertian lain, Dana Pihak Ketiga 

(DPK) atau Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat 

kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, 

deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 

(UU Nomor 10 Tahun 1998). Dari pendapat yang dijelaskan diatas 

maka dapat disimpulkan yang dimaksud dengan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) adalah simpana dana dari masyarakat maupun nasabah yang 

berbentuk tabungan, giro, maupun deposito yang dititipkan di bank.Peran 

simpanan sangat penting bagi keberlangsungan kegiatan operasional bank, 

karena sebagian besar dana yang digunakan dalam kredit maupun 

pembiayaan adalah dari simpanan dana nasabah maupun anggota. Dana 

Pihak Ketiga (DPK) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

  

 

Sumber : (Hersugondo,2012). 

 

2.3. Non Performing Financing (NPF) atau Pembiayaan bermasalah.  

Non Performing Financing (NPF) merupakan bagian dari rasio 

keuangan bank yang digunakan untuk mengukur terjadinya risiko kerugian 

DPK=Giro + Tabungan + Deposito 
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yang terkait dengan kemungkinan kegagalan debitur dalam melunasi 

kewajiban utang-utangnya kepada bank.Menurut (Dendawijaya, 2001 

dalam Paramitha, 2014) Pembiayaan bermasalah  atau Non Performing 

Financing (NPF) adalah suatu pinjaman yang mengalami kesulitan 

pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor 

eksternal diluar kemampuan debitur yang dapat diukur dari kolektabilitas. 

Sedangkan dalam pengertian lain, Non Performing Financing (NPF) 

merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan (dengan 

kriteria kurang lancar, diragukan dan macet) terhadap total kredit yang 

diberikan oleh bank(Riyadi,2006:160).  

Dari pendapat kedua teori tersebut, penulis dapat menyimpulkan, 

yang dimaksud dengan pembiayaan bermasalah atau Non Performing 

Financing (NPF) adalah suatu  kondisi  pembiayaan  dimana terdapat  

suatu  penyimpangan dalam  pengembalian pembiayaan  yang  berakibat  

terjadinya kerugian bagi bank. Non Performing Financing (NPF) dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

    

 

Sumber: (Nandadipa, 2010). 

 

Kolektabilitas kredit merupakan penggolongan kredit berdasarkan 

kategori tertentu guna memantau kelancaran pembayaran kredit 

  Kredit Bermasalah 

NPF =          x 100% 

     Total Kredit 
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(pembiayaan) oleh debitur. Untuk menetapkan golongan kualitas 

pembiayaan, maka pada masing-masing kelompok produk pembiayaan 

ditetapkan kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan SK DIR. BI 

N0:31/147/Kep/DIR. Tanggal 12 November 1998, membagi tingkat 

kolektabilitas kredit sebagai berikut: 

a. Kredit Lancar. 

1 Pembayaran tepat waktu, perkembangan rekening baik, dan 

tidak ada tunggakan serta sesuai dengan persyaratan kredit 

2 Hubungandebitur dengan bank baik dan debitur selalu 

menyampaikan informasi keuangan secara teratur dan akurat. 

3 Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan kuat 

b. Dalam  perhatian  khusus  

1. Apabila  terdapat  tunggakan  pembayaran  angsuran  pokok 

dan  atau  margin sampai 90 hari. 

2. Hubungan debitur dengan bank baik dan debitur selalu 

menyampaikan informasi keuangan secara teratur dan akurat.  

3. Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan kuat  

4. Terdapat pelanggaran perjanjian kredit oleh nasabah. 

c. Kurang  lancar  

1. Apabila  terdapat  tunggakan  pembayaran  angsuran  pokok 

dan  atau  margin  yang telah melampaui 90 hari. 

2. Hubungan debitur dengan bank memburuk dan informasi 

keuangan debitur tidak dapat dipercaya. 
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3. Dokumentasi kredit kurang lengkap dan pengikatan agunan 

yang lemah. 

4. Pelanggaran terhadap persyaratan pokok kredit. 

5. Perpanjangan kredit untuk menyembunyikan kesulitan 

keuangan. 

d. Diragukan  

1. Apabila  terdapat  tunggakan  pembayaran  angsuran  pokok 

dan  atau  margin  yang telah melampaui 180 hari sampai 

dengan 270 hari. 

2. Hubungan debitur dengan bank semakin memburuk dan 

informasi keuangan debitur tidak tersedia atau tidak dapat 

dipercaya. 

3. Dokumentasi kredit tidak lengkap dan pengikatan agunan yang 

lemah. 

4. Pelanggaran terhadap persyaratan pokok dalam perjanjian 

kredit. 

e. Macet  

1. Apabila  terdapat  tunggakan  pembayaran  angsuran  pokok 

dan  atau  margin  yang  telah  melampaui 270 hari dan telah 

jatuh tempo.  

2. Dokumentasi kredit dan atau pengikatan agunan tidak ada. 

Sebagai upaya untuk menindak lanjuti adanya kredit yang 

bermasalah atau macet oleh debitur, maka pihak bank akanberupaya untuk 
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dapat melakukan penyelamatan atas kredit-kredit yang bermasalah, Upaya 

tersebut diantaranya adalah:  

1. Penjadwalan kembali (Rescheduling), yaitu perubahan syarat 

kredit yang hanya menyangkut jadwal pembayaran dan atau 

jangka waktunya yang meliputi:. 

a. Perubahan jadwal pembayaran angsuran 

b. Perubahan jangka waktu pembayaran angsuran 

c. Perubahan jumlah angsuran pembayaran 

2. Persyaratan kembali (Reconditioning), yaitu perubahan 

sebagian atau seluruh syarat-syarat kredit yang tidak terbatas 

pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, dan atau 

persyaratan lainnya, sepanjang tidak menyangkut maksimum 

saldo kredit,hal tersebut meliputi: 

a.    Perubahan atau penggantian agunan. 

b.    Perubahan cara perhitungan bagi hasil. 

c.    Keringanan dalam penentuan bagi hasil. 

d. Keringanan dalam pembayaran angsuran 

3. Penataan kembali (Restructuring),yaitu perubahan syarat-

syarat kredit yang meliputi: 

a. Penambahan dana pinjaman kepada debitur. 

b. Konversiseluruh atau sebagian tunggakan bagi hasil 

menjadi pokok kredit baru. 
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c. Perubahan jenis fasilitas kredit termasuk konversi 

pinjaman, (Kuncoro, 2011:430). 

Agar dapat memaksimalkan dalam pengelolaan dana, maka sistem 

operasional manajemen BMT harus memperhatikan tiga aspek penting 

dalam pembiayaan, yakni:aman, lancar, dan 

menguntungkan(Ridwan,2004;164). 

1.  Aman 

Yakni keyakinan bahwa dana yang telah disalurkan dapat ditarik 

kembali sesuai dengan waktu yang telah disepakati. Untuk menciptakan 

kondisi tersebut, sebelum dilakukan pencairan pembiayaan, BMT 

terlebih dahulu harus melakukan survey usaha untuk memastikan bahwa 

usaha yang dibiayai layak, tidak boleh ada rasa kasihan atau adanya 

unsur iba dalam memberikan pembiayaan. BMT harus benar-benar jeli 

dan selektif dalam melakukann pembiayaan kepada mitra usaha. 

2. Lancar 

Yaitu keyakinan bahwa dana BMT dapat disalurkan dengan lancar 

dan cepat. Semakin cepat dan lancar perputaran dananya, maka 

pengembangan BMT akan semakin baik. Untuk itu BMT harus 

membidik segmen pasar yang perputaran dananya harian maupun 

mingguan. Komposisi antara harian ,mingguan, dan bulanan haruslah 

berimbang dan akan lebih baik jika perputaran dananya dari komposisi 

sektor harian. 

3. Menguntungkan 
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Yakni perhitungan proyeksi yang tepat untuk memaksimalkan dana 

yang disalurkan yang akan menghasilkan pendapatan. Semakin tepat 

dalam memproyeksikan usaha maka risiko yang mungkin terjadi akan 

dapat diminimalisasi. Kepastian dalam perolehan pendapatan ini 

memiliki pengaruh besar dalam kelangsungan BMT, karena pihak 

deposan akan secara langsung juga ikut merasakan dampaknya. 

Semakin besar pendapatan BMT akan semakin besar pula bagi hasil 

yang akan diterima oleh anggota, dan penyimpan atau sebaliknya. Besar 

kecilnya bagi hasil yang diterima oleh anggota dipengaruhi oleh bagi 

hasil BMT dengan keuntungan yang diterima dari nasabah peminjam. 

Oleh karena hubungan timbal balik yang baik dan sehat harus selalu 

terjaga agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 

Tabel 1.8 

Rasio Non Performing Financial dan kriteria penilaian. 

Rasio NPF (%) Kriteria 

NPF < 5% Sehat 

5% < NPF <  8% Cukup sehat 

9% < NPF < 12% Kurang sehat 

NPF  > 12% Tidak Sehat 

Sumber: Permen No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007 
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2.4. Capital Adequacy Ratio (CAR) atau Rasio kecukupan modal.  

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio keuangan sebagai 

tolak ukur penilaian tingkat kesehatan bank terhadap kecukupan modal 

yang dimiliki oleh setiap bank. Besarnya CAR diukur melalui rasio antara 

modal sendiri terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR).Capital Adequacy Ratio (CAR)atau rasio kecukupan modal yaitu 

rasio kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus dimiliki oleh 

bank (Riyadi,2006:161).Dalam pengertian lain dijelaskan bahwa CAR 

merupakanrasio permodalan yang menunjukkan kemampuan 

bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha 

dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan 

operasi bank(Ali,2004 dalam Hersugondo,2012). Jadi dapat 

disimpulkan yang dimaksud dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 

rasio keuanganyang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

perusahaan dalammengidentifikasi, mengukur, mengawasi risiko-risiko 

yang dapat berpengaruh terhadap besarnya kecukupan modal perusahaan. 

Dalam menghitung Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 

terhadap masing-masing pos aktiva diberi bobot risiko yang besarnya 

didasarkan pada besar kecilnya risiko yang terkandung pada aktivitas 

aktiva itu sendiri. Minimum penyediaan modal (CAR) berdasarkan Surat 

keputusanDireksi BI No.26/20/Kep/DIR dan SE BI No26/2/BPPP/1993. 

Ketentuan tersebut mengatur bahwa penyediaan modal minimum bank 

diukur dari persentase tertentu terhadap ATMR sebesar 8% sebagai batas 
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normal penentuan tingkat kesehatan bank. Dalam pemenuhan penyediaan 

modal disarankan untuk memperhitungkan juga aspek yang mempengaruhi 

diantaranya aspek risiko kredit dan aspek risiko pasar. Bagi bank yang 

berbentuk hukum koperasi modal disetor dalam bentuk simpanan pokok 

simpanan wajib dan modal penyertaan, sebagaimana diatur dalam UU No 

25 Tahun 1992 tentang perkoperasian. Semakin tinggi persentase tingkat 

kecukupan modal (CAR) mengindikasikan bahwa bank telah mempunyai 

modal yang cukup baik dalam menunjang kebutuhannya, serta dapat 

menangung risiko-risiko yang ditimbulkan termasuk didalamnya risiko 

kredit (Dendawijaya,2003 dalam Prayudi 2011).Rasio kecukupan modal  

(CAR) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber: (Riyadi, 2006: 161)  

Tabel 1.9 

Rasio Capital Adequacy Ratio(CAR) dan Kriteria 

Rasio CAR (%) Kriteria 

<6 Tidak sehat 

6-<7 Kurang sehat 

7-<8 Cukup sehat 

≥8 Sehat 

Sumber: Permen No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007 

 

  Total Modal 

           CAR=         x  100% 

       ATMR 
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2.5. Return On Asset (ROA). 

Perbankan dengan kepemilikan total asset yang relatif besar akan 

mempunyai tingkat kinerja yang lebih baik, sehingga kemampuan untuk 

mencapai laba akan semakin tinggi, sebagai akibat aktivitas penjualan 

yang dilakukan. Menurut (Dendawijaya,2004 dalam Mita,2011) Return On 

Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) 

secara keseluruhan. Dalam pengertian lain, Return On Asset (ROA) adalah 

rasio untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan 

keuntungan dengan cara memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin 

besar Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja keuangan yang 

semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar 

(Husnan,1998 dalam Arditya,2011). Jadi dapat disimpulkan, Return On 

Asset (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, dengan 

cara memanfaatkan sejumlah aktiva yang dimilikinya sebagai aktivitas 

operasionalnya.Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP 

tanggal 31Mei 2004, pengukuran ROAdapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber : (Hersugondo,2012). 

 Laba Bersih Setelah Pajak 

ROA =     x 100% 

  Total Aktiva 
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Tabel 2.1 

Rasio ROA dan Kriteria penilaian peringkat ROA. 

Keterangan Peringkat Predikat 

ROA> 1,215% 1 Sehat 

0,999% < ROA < 1,215% 2 Cukup Sehat 

0,765% < ROA <0,999% 3 Kurang Sehat 

ROA < 0,765% 4 Tidak Sehat 

Sumber: Permen KUKM N0.35.3/Per/M.KUKM/X/2007. 

2.6. Penelitian Terdahulu. 

Pada penelitian Jen Kharisa Granita (2011), mengenai Pengaruh 

DPK, CAR, ROA, NPL, NIM, BOPO, Suku Bunga, Inflasi, Dan Kurs 

Terhadap LDR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 2002-

2009 menunjukkan  bahwa Net Interest Margin  (NIM), Kurs, Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Suku Bunga,  Non Performing Loan  (NPL), Inflasi, dan  

Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Loan to Deposit Ratio  (LDR) namun Terjadi perbedaan hasil 

penelitian yang tidak konsisten antara penelitian yang dilakukan oleh 

penelitian Seandy Nandadipa (2010) ,yang meneliti Analisis Pengaruh 

CAR,NPL, Inflasi, Pertumbuhan DPK, Dan Exchange Rate Terhadap LDR 

dengan hasil bahwa secara parsial dengan uji t, variabel; CAR, NPL, 

Inflasi, dan  Exchange Rate berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap 

LDR sedangkan variable pertumbuhan DPK berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap LDR.  
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Penelitian Akhtar et al (2011) dan Anjum (2012) tentang 

manajemen risiko likuiditas antara bank syariah dan bank konvensional di 

Pakistan. Penelitian Akhtar menunjukkan bahwa variabel ROE negatif 

tidak signifikan pada jenis perbankan konvensional dan positif signifikan 

pada perbankan syariah, NWC berpengaruh positif signifikan pada kedua 

jenis perbankan, ROA berpengaruh positif tidak signifikan pada jenis 

perbankan konvensional dan positif signifikan pada jenis perbankan 

syariah, Size bank berpengaruh positif tapi tidak signifikan pada kedua 

jenis perbankan, CAR berpengaruh positif signifikan pada jenis  perbankan 

konvensional tetapi positif tidak signifikan pada perbankan jenis 

syariah.Namun pada penelitian Anjum pada variabel Size 

bank,ROA,ROE,CAR berpengaruh positif dan signifikan pada kedua jenis 

perbankan, namun variabel NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap 

likuiditas kedua jenis perbankan. 

Tabel 2.2 

Matrik Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

Pratama 

(2010) 

 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

kebijakan 

penyaluran 

kredit perbankan 

(studi pada 

Bank Umum di 

Indonesia 

Periode Tahun 

2005– 2009). 

 

 

1.DPK, 

2.CAR  

3.NPL dan 
4.Suku 

bunga SBI 

5.Penyalura

n kredit 

 

Regresi  

Linier  

Berganda 

 

Hasil pengujian 

menunjukkan 

bahwa DPK dan 

CAR 

berpengaruh 

positif terhadap 

kredit 

perbankan, NPL 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kredit 
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 perbankan, dan 

suku bungan 

SBI tidak 

berpengaruh 

terhadap kredit 

perbankan. 
 

 

 

2. 

 

 

Lella N Q 

Irwan 

(2010) 

 

 

Tinjauan 

terhadap fungsi 

dan faktor faktor 

yang 

mempengaruhi 

intermediasi 

perbankan 

nasional 

 

1.NPL,  
2.Tingkat 

Suku 

bunga SBI 

3.PDB 

4.LDR 
 

 

 

Regresi  

Linier  

Berganda 

 

Hasil pengujian 

menunjukkan 

bahwa NPL 

berpengaruh 

positif namun 

tidak signifikan. 

PDB 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap LDR.  

Kemudian 

Tingkat Suku 

Bunga SBI 

berpengaruh 

negatif tidak 

signifikan 

terhadap LDR. 
 

 

 

 

3. 

 

 

Seandy 

Nandadipa, 

(2010) 

 

Analisis 

Pengaruh 

CAR,NPL, 

Inflasi,    

Pertumbuhan 

DPK,  

Dan 

Exchangerateter

hadap 

LDR (Studi 

Kasus Pada 

Bank Umum di 

Indonesia 

periode 2004 – 

2008) 

 

1.CAR  

2.NPL  

3.Inflasi 

4.Pertumb 

uhan DPK  

5.Exchange 

Rate  

6.LDR 

 

Analisis  

regresi  

berganda 

 

Hasil 

pembahasan 

menunjukkan 

bahwa secara 

simultan 

variabel-

variabel  

independen; 

CAR,NPL,Infla

si, Pertumbuhan 

DPK dan 

Exchange Rate  

dengan uji 

F,berpengaruh 

signifikan 

terhadap LDR. 

Hasil secara 

parsial  
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dengan uji t, 

variabel;CAR, 

NPL,Inflasi, dan  

Exchange Rate  

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap LDR. 

Sedangkan 

variabel 

pertumbuhan 

DPK 

berpengaruh 

positif dan tidak  

signifikan 

terhadap LDR. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

Arditya 

Prayudi 

(2011) 

 

 

Pengaruh  

Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR),Non 

Performing 

Loan 

(NPL),BOPO, 

Return On Asset 

(ROA) dan  Net 

Interest Margin 

(NIM) terhadap 

Loan to Deposit 

Ratio (LDR) 

 

1.CAR  

2.NPL 

3.BOPO  

4.ROA  

5.NIM  

6.LDR 

 

Analisis  

regresi  

berganda 

Hasil 

pembahasan 

menunjukkan 

bahwa secara 

simultan 

variabel-

variabel 

independen; 

CAR,NPL, 

BOPO,ROA 

dan NIM 

dengan uji  F, 

secara bersama-

sama 

berpengaruh 

terhadap LDR. 

Hasil secara 

parsial dengan 

uji- t, variabel; 

CAR, NPL dan 

BOPO tidak 

berpengaruh 

terhadap 

LDR,sedangkan 

variabel ROA 

dan NIM 

berpengaruh 

terhadap LDR. 
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5. 

 

Tiara Citra 

Kusuma 

(2011) 

 

Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

intermediasi 

perbankan 

indonesia  

 

1. CAR 

2. GWM 

3. NPL 

4. NIM 

5. SBI 

6. LDR 

 

 

Analisis  

regresi  

berganda 

 

 

Hasil 

pembahasan 

menunjukkan 

bahwa CAR,  

GWM, dan NPL 

berpengaruh 

negatif tidak 

signifikan 

terhadap LDR. 

Sedangkan NIM 

dan SBI 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap LDR. 

 

 

 

6. 

 

 

Mita Puji 

Utari  

(2011) 

 

Analisis 

Pengaruh CAR 

NPL ROA dan 

BOPO terhadap 

LDR. 

 

1.CAR  

2.NPL  

3.ROA  

4.BOPO 

5. LDR 

 

Analisis 

regresi 

berganda 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel-

variabel 

independen 

CAR 

berpengaruh 

positif tidak 

signifikan 

terhadap LDR,  

NPL 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap LDR, 

ROA 

berpengaruh 

negatif tidak 

signifikan 

terhadap LDR, 

dan BOPO 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap LDR. 
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7. 

 

 

Hersugondo 

dan  

Handy 

Setyo  

Tamtomo 

(2012) 

 

Pengaruh CAR,  

NPL, DPK, dan  

ROA Terhadap  

LDR Perbankan  

Indonesia 

 

1.CAR  

2.NPL  

3.DPK  

4.ROA  

5.LDR 

 

Analisis  

regresi 

linier  

berganda 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

ditemukan 

bahwa selama 

periode 

penelitian secara 

parsial, variabel  

Capital 

Adequancy 

Ratio  dan  

Return On Asset 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap LDR 

perusahaan.  

Non Performing 

Loan  

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap LDR 

perusahaan, 

sedangkan Dana 

Pihak Ketiga 

tidak 

berpengaruh 

terhadap LDR 

perusahaan. 

 

 

8. 

 

Sayedul 

Anam dkk 

(2012) 

 

LiquidityRisk 

Management : A 

Comparative 

Study between 

Conventional 

and Islamic 

Banks of 

Bangladesh 

 

1.Size bank 

2. NWC 

3. ROE 

4. CAR 

5.ROA 

6.Liquidity 

risk 

 

Regressi

on 

analysis 

 

Size bank, 

NWC, ROE, 

CAR, ROA has 

positive and 

significant 

relationship 

with the 

liquidity risk. 
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9. 

 

 

Anjum 

Iqbal (2012) 

 

LiquidityRisk 

Management : A 

Comparative 

Study between 

Conventional 

and Islamic 

Banks of 

Pakistan 

 

1. Size bank 

2. NPL 

3. ROA 

4. ROE 

5. CAR 

6.Liquidity 

risk 

 

Regressi

on 

analysis 

 

-NPL ratio 

having the 

negative 

significant 

relation with the 

liquidity risk 

- Size 

bank,ROE,ROA 

and CAR ratio 

show the 

significant 

positive relation 

with the 

liquidity risk. 

 

10. 

 

Rina 

Nuraini 

Dewi 

(2013) 

 

Pengaruh CAR, 

NPL,Operating 

expense to 

Oerating Income 

(BOPO), ROA, 

dan NIM 

terhadap LDR 

 

1. CAR 

2. NPL 

3. BOPO 

4. ROA 

5. NIM 

6. LDR 

 

Analisis  

regresi  

berganda 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel-

variabel 

independen 

CAR  dan 

BOPO 

berpengaruh 

negatif tidak 

signifikan 

terhadap LDR. 

Kemudian 

variabel NPL 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap LDR. 

sedangkan 

variabel ROA 

dan NIM 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap LDR. 
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11. 

 

M. Ramzan 

(2014). 

 

Liquidity Risk 

Management in 

Islamic Banks:A 

Study of Islamic 

Banks of 

Pakistan 

 

1.Asset size 

2.NWC 

3.ROE 

4.CAR 

5.ROA 

6. Liquidity 

risk 

 

Regressi

on 

analysis 

 

-Size of the bank 

has positive and 

significant 

relationship 

with the 

liquidity risk. 

-ROE, CAR, 

NWC, ROA 

ratio has 

insignificant 

relationship 

with the 

liquidity risk. 

Sumber: Kumpulan jurnal dan Hasil penelitian 

2.7.   Kerangka Pemikiran Teoritis. 

2.7.1.Dana pihak Ketiga (DPK). 

Peningkatan pembiayaan dan penghimpunan dana masyarakat 

selalu diupayakan untuk menjaga aktifitas operasionaldan keuangan di 

lembaga jasa keuangan. Dalam melaksanakan aktifitaspembiayaan dan 

pemenuhan kebutuhan pada anggota, dipengaruhi oleh besar kecilnya 

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun sebagai penggerak 

aktifitas bisnis perbankan maupun BMT. Dana pihak ketiga atau simpanan 

bank, dapat diperoleh dalam bentuk giro, tabungan, deposito atau bentuk 

lainnya yang dipersamakan dengan itu. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) akan mengakibatkan pertumbuhan penyaluran kredit yang pada 

akhirnya rasio tingkat likuiditas Financing to Deposit Ratio (FDR) juga 

akan meningkat ( Pratama, 2010). 

2.7.2. Non Performing Financing (NPF) 
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Non Performing Financing (NPF) merupakan bagian dari rasio 

keuangan bank yang digunakan untuk mengukur terjadinya risiko kerugian 

yang terkait dengan kemungkinan kegagalan debitur dalam melunasi 

kewajiban utang-utangnya kepada bank.Menurut (Dendawijaya, 2001 

dalam Paramitha, 2014) Pembiayaan bermasalah  atau Non Performing 

Financing (NPF) adalah suatu pinjaman yang mengalami kesulitan 

pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor 

eksternal diluar kemampuan debitur yang dapat diukur dari kolektabilitas. 

2.7.3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR)merupakan rasio kinerja keuangan 

bank sebagai indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 

penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang 

disebabkan oleh aktiva berisiko (Dendawijaya, 2000 dalam Prihatiningsih, 

2012). Bila tingkat kecukupan modal atau CAR bank baik, maka 

masyarakat akan tertarik untuk melakukan penyimpanan dan  pengambilan 

pembiayaan atau kredit di bank. Rasio CAR, menurut (Dendawijaya, 2003 

dalam Arditya,2011), dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai CAR 

mengindikasikan bahwa bank telah mempunyai modal yang cukup baik 

dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang 

ditimbulkan termasuk didalamnya risiko kredit. 

2.7.4. Return On Asset (ROA) 
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Return On Asset (ROA) adalah rasio untuk mengukur efektifitas 

perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan cara memanfaatkan 

aktiva yang dimilikinya. Semakin besar Return On Asset (ROA) 

menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat 

kembalian (return) semakin besar (Husnan,1998 dalam Arditya,2011). 

Lain halnya apabila aktiva perusahaan tidak didayagunakan dengan baik, 

terlalu lama dana menetap di bank, maka kemungkinan untuk memperoleh 

keuntungan akan semakin kecil. Maka dari itu, apabila perusahaan 

menginginkan perolehan keuntungan dari hasil kegiatan usaha, perusahaan 

harus lebih aktif dalam kegiatan pendayagunaan aktiva sebagai sumber 

perolehan keuntungan untuk mengembangkan usahanya. 

Bedasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat digambarkan 

kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1: Skema gambar kerangka pemikiran teoritis penelitian. 

 

 

  𝑯𝟏    

 

   𝑯𝟐 

 

   𝑯𝟑 

 

   𝑯𝟒 

DPK (𝑋1) 

+ 

NPF (𝑋2). 

LIKUIDITAS  (FDR),   

(Y) 

- 

+ CAR (𝑋3). 

+ 

ROA ( 𝑋4). 
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2.8.  Perumusan Hipotesis. 

Berdasarkan tujuan, landasan teori serta kerangka pemikirn teoritis,   

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

    :  Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Dana Pihak 

Ketiga (DPK)terhadap rasio likuiditas (FDR). 

 2: Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel Non 

Performing Financial (NPF)terhadap rasio likuiditas (FDR). 

    : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap rasio likuiditas (FDR). 

 4     : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Return On 

Asset (ROA) terhadap rasio likuiditas (FDR). 
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BAB   III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Sumber data penelitian. 

3.1.1.   Jenis Data. 

Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder. Menurut (Darmawan, 2013), data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari dokumen atau publikasi atau laporan dari instansi maupun 

sumber data lainnya yang menunjang. Data sekunder biasanya telah 

dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada 

masyarakat pengguna data. 

3.1.2.    Sumber data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 

keuangan bulanan KJKS-BMT “Bondho Tumoto” tahun periode 2011-

2013 dan telah dipertanggungjawabkan oleh pengurus pada saat Rapat 

Anggota Tahunan (RAT) . 

3.2.  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel. 

Suatu penelitian tentunya memiliki keterbatasan dalam 

menghadirkan sumber informasi atau subjek penelitian. Data-data yang 

dikumpulkan juga harus bisa mendukung untuk dilakukan penelitian. 

Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang akan diteliti, 

(Darmawan, 2013:138). Sedangkan menurut (Kuncoro, 2011:118), populasi 
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adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, 

objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya 

atau menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

penelitian adalah laporan keuangan KJKS-BMT ”Bondho Tumoto” 

Semarang, peroiode tahun 2011 sampai dengan tahun 2013. 

Sampel penelitian adalah bagian dari pada populasi 

(Darmawan,2013:138), sedangkan menurut (Kuncoro,2011;118) sampel 

adalah suatu himpunan bagian dari unit populasi. Sampel dalam penelitian 

ini adalah laporan keuangan bulanan selama 3 tahun, yaitu sebanyak 36 

laporan keuangan. Kemudian Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan data time series yang telah 

menjadi dokumentasi dan kemudian dapat di pertanggung jawabkan oleh 

pengurus KJKS BMT “Bondho Tumoto” Semarang pada saat Rapat 

Anggota Tahunan (RAT). Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini 

adalah KJKS-BMT “Bondho Tumoto” Semarang, yang beralamatkan di Jl. 

MR. Koesbijono Condrowibowo Rt. 01 /Rw. V1, Kelurahan Pakintelan, 

Gunungpati –Semarang (50228). 

3.3. Variabel Penelitian. 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(Darmawan,2013:108). Menurut hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya, maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat 
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dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, akan tetapi pada umumnya 

variabel dibedakan menjadi 2 jenis, yakni variabel bebas (independen) dan 

variabel terikat (dependen). 

1. Variabel Terikat (Dependen). 

Menurut (Darmawan,2013:109), variabel terikat atau Dependen 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas (independen). Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, maka yang menjadi variabel terikatnya adalah Financing 

to Deposit Ratio (FDR), yaitu suatu rasio keuangan yang menunjukkan 

perbandingan antara total pembiayaan yang diberikan terhadap total 

dana pihak ketiga yang dihimpun (Riyadi,2006:165). Rasio FDR ini 

mengukur tingkat kemampuan BMT dalam membayar kembali 

penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan 

pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.  

Rumus =   

 

 Sumber : (Riyadi, 2006:165). 

2.   Variabel bebas (Independen) 

Variabel bebas atau dapat juga disebut dengan variabel 

Independen, menurut (Darmawan,2013:109), variabel Independen  

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Dalam 

 Total kredit yang diberikan  

FDR  =    x 100% 

  Total DPK 
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Penelitian yang akan dilakukan, maka yang merupakan variabel 

bebasnya adalah: 

a. Dana Pihak Ketiga (DPK ) Sebagai  (  ). 

Dana Pihak Ketiga (DPK) atau Simpanan adalah dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 

penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, tabungan dan atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu (UU Nomor 10 

Tahun 1998). DPK merupakan keseluruhan dana dari nasabah yang 

masuk ke bank untuk dikelola sesuai kesepakatan diantara pihak 

bank dan penyimpan.  

 

   Rumus =  

 

Sumber : (Hersugondo, 2012). 

b. Non Performing Financing (NPF) Sebagai  ( 2). 

Non Performing Financing (NPF) merupakan perbandingan 

antara jumlah kredit yang diberikan (dengan kriteria kurang lancar, 

diragukan dan macet) terhadap total kredit yang diberikan oleh bank 

(Riyadi,2006:160). NPF digunakan untuk mengukur tingkat kredit 

macet BMT. Tingkat NPF dapat diketahui dengan cara menghitung 

seberapa besar tingkat pembiayaan yang bermasalah atau non lancar 

terhadap total pembiayaan yang dilakukan. 

 

 

DPK = Giro +Tabungan + Deposito 
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Rumus = 

 

Sumber: (Nandadipa, 2010). 

c. Capital Adequacy Ratio (CAR) Sebagai  (  ). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja 

keuangan bank  sebagai indikator terhadap kemampuan bank untuk 

menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian 

bank yang disebabkan oleh aktiva berisiko (Dendawijaya,2000 

dalam Prihatiningsih,2012). 

 

Rumus  = 

 

Sumber : (Riyadi, 2006: 161). 

d. Return On Asset (ROA) Sebagai  ( 4). 

Menurut (Dendawijaya, 2004 dalam Mita, 2011) Return On 

Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) 

secara keseluruhan. 

                       Rumus = 

 

   

Sumber: (Hersugondo,2012). 

 Kredit bermasalah 

NPF =           x 100%   

 Total kredit           

            Total Modal 

 CAR    =       x 100% 

  ATMR 

Laba Bersih Setelah Pajak 

ROA =               x 100% 

           Total Aktiva 
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3.4. Metode Pengumpulan Data. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan 

dengan cara mengidentifikasi laporan keuangan, dokumen atau berkas 

tertulis seperti peraturan dan tata pelaksanaan kegiatan usaha BMT oleh 

Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah, dan literatur lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian. Metode ini untuk memperoleh data-data yang 

berupa perhitungan rasio keuangan BMT yaitu diantaranya rasio (NPF, 

CAR, ROA, FDR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Serta ketentuan-

ketentuan yang diatur oleh pemerintah yang berkaitan dengan variabel 

penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan berupa 

laporan keuangan bulanan yang ada di KJKS-BMT “Bondho Tumoto” 

Semarang, periode tahun 2011-2013 yang meliputi laporan neraca, laporan 

laba-rugi, dan laporan kolektabilitas pembiayaan. 

3.5. Metode Analisis Data 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, untuk 

menjawab permasalahan penelitian tersebut, maka penelitian ini akan 

menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan program SPSS untuk mengukur pengaruh DPK, 

NPF, CAR, ROA terhadap FDR, dimana sebelumnya perlu dilakukan uji 

asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

uji Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas dan Autokorelasi 

yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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3.5.1. Metode Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan secara 

umum besar kecilnya pengaruh tingkat variabel-variabel dependen dan 

independen dalam penelitian ini. Dalam pengertiannya, yang dimaksud 

dengan analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono,2004). Analisis deskriptif yang dilakukan adalah 

menganalisis dan mendeskripsikan hasil perhitungan rasio keuangan 

dari data laporan keuangan bulanan KJKS-BMT “Bondho Tumoto” 

Semarang, dalam kurun waktu selama 3 tahun, yaitu dari tahun 2011-

2013. Analisis deskriptif ini juga tidak terlepas dari ketentuan dan 

standar penilaian yang telah ditetapkan oleh lembaga yang berwenang 

sebagai acuan penilaian kesehatan Baitul Maal wa Tamwil. 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

Modal regresi berganda harus memenuhi asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

diperoleh dapat menghasilkan estimator linier yang baik. Apabila dalam 

suatu model telah memenuhi asumsi klasik, maka dapat dikatakan 

model tersebut sebagai model ideal atau menghasilkan estimator linier 

tidak bias yang terbaik (Best Linier Unbias Estimator (BLUE)) 

(Algifari,2000). Untuk menguji apakah model yang digunakan diterima 
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secara ekonometri dan apakah estimator yang diperoleh dengan metode 

kuadrat terkecil sudah memenuhi syarat BLUE, maka dilakukan uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi.  

3.5.2.1.   Uji Normalitas. 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan independen keduanya 

memiliki distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 

Untuk mendeteksi normalitas residual, dapat dilakukan dengan 

analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik yang dapat 

digunakan adalah dengan melihat grafik histogram dan grafik 

normal probability plotsnya. Sedangkan pada uji statistik, dapat 

melihat pada hasil uji statistik non-parametrik kolmogorov-

Smirnov (K-S) test (Ghozali,2006:147). Pada prinsipnya, pengujian 

normalitas data dapat dianalisis dengan pola distribusi yang normal 

dan grafik normal plot yang dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 

dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah, (Ghozali,2006:149): 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan 
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pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas.  

Dalam melakukan uji normalitas dilengkapi pula dengan 

uji statistik. Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non- 

parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan 

dengan membuat hipotesis: 

  : Data residual berdistribusi normal 

  : Data residual berdistribusi tidak normal 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas 

a. Jika probability value > 0,05 maka    diterima.   ditolak. 

b. Jika probability value < 0,05 maka    ditolak, menerima   . 

3.5.2.2.   Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

kolerasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 

saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
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Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 

yaitu Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance ≤ 0,10 

atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 menunjukkan adanya 

multikolinieritas (Ghozali, 2006: 96). 

3.5.2.3.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak 

terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali,2006:125). Cara yang 

digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 

ZPRED. Dasar pengambilan keputusan analisisnya adalah, 

(Ghozali, 2006:126): 

1.  Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 
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2.  Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik plot 

memiliki kelemahan, semakin sedikit jumlah pengamatan, 

semakin sulit menginterprestasikan hasil grafik plot, oleh sebab 

itu diperlukan uji statistik yang lebih dapat menjamin 

keakuratan hasil. Uji statistik yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah uji Glejser. 

Uji Glejser dilakukan dengan membuat hipotesis: 

    : model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. 

    : model regresi mengandung heteroskedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusannya berdasarkan probabilitas 

a. Jika probalility value > 0,05 maka    diterima 

b. Jika probalility value < 0,05 maka    ditolak, menerima   . 

3.5.2.4.  Uji Autokolerasi. 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
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Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam 

model regresi, dapat dilakukan dengan Uji Durbin -Watson (Dw- 

test). Dasar pengambilan keputusan untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi dalam hal ini, adalah sebagai berikut, (Santoso,2000): 

a. Jika angka Durbin-Watson (D-W) dibawah -2 berarti ada 

autokorelasi positif. 

b Jika angka Durbin-Watson (D-W) berada diantara -2 sampai 

dengan +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

c Jika angka Durbin-Watson (D-W) berada diatas angka +2 

berarti ada autokorelasi negatif. 

3.5.3.     Analisis Regresi 

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), 

dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi 

atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 

independen yang diketahui (Gujarati, 2003 dalam Ghozali, 2006:85). 

Teknik analisis yang digunakan adalah dengan metode analisis 

regresi linier berganda, dengan persamaan regresi sebagai berikut: 

   

Y = a +     +      +      +      – e 
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Keterangan: 

 

 Y    = Rasio likuiditas (FDR) 

  a     = Konstanta 

   2   4 = Koefisien regresi 

       = Dana Pihak Ketiga (DPK) 

  2     = Non Performing Financing (NPF) 

       = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

  4     = Return On Asset (ROA) 

e     = Residual 

Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen. Hasil analisis regresi 

adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen. 

Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel 

dependen dengan suatu persamaan. Jadi dapat dikatakan bahwa analisis 

regresi bertujuan untuk mengetahui apakah suatu persamaan regresi 

yang dihasilkan adalah baik untuk mengestimasi nilai variabel 

dependen, (Ghozali, 2006:85). 

3.5.4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 

berikut : 
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1. Uji t atau Uji Parsial. 

Pengujian t atau uji parsial dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individu 

dengan menerangkan variasi variabel terikat (Kuncoro,2011; 

238). Untuk mengetahui hubungan secara individu antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat, maka dapat dilakukan 

dengan membuat hipotesis: 

  : Variabel bebas secara individu tidak berpengaruh 

terhadap variabel tidak bebas. 

  : Variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap 

variabel tidak bebas. 

Dasar pengambilan keputusan adalah; (Ghozali,2006; 62). 

1. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (α) maka    

diterima 

2. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (α) maka    

ditolak  dan menerima   . 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

5.1.     Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan 

dalam penelitian ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) pada KJKS-BMT “Bondho 

Tumoto” Semarang, mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat likuiditas (FDR). 

2. Non Performing Financing (NPF) pada KJKS-BMT “Bondho 

Tumoto” Semarang, mempunyai pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap tingkat likuiditas (FDR). 

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) pada KJKS-BMT “Bondho 

Tumoto” Semarang, mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat likuiditas (FDR). 

4. Return On Asset (ROA) pada KJKS-BMT “Bondho Tumoto” 

Semarang, mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat likuiditas (FDR). 
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5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka penulis akan 

mengemukakan saran untuk pihak-pihak yang berkepentingan dimasa 

mendatang demi tercapainya manfaat, serta untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dari hasil penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut adalah: 

1. Bagi pihak akademisi, diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

bukti empiris, dengan topik yang sama pada penelitian selanjutnya, 

dengan kajian penelitian yang lebih luas.  

2. Likuiditas merupakan komponen terpenting dalam usaha untuk 

mencapai tujuan dari perusahaan, khususnya pada industri lembaga 

jasa keuangan yang berperan sebagai pemenuhan kebutuhan nasabah. 

Dari hasil penelitian ini, diperoleh bahwa rasio Return On Asset 

(ROA) atau tingkat perolehan pengembalian (return) atas aktifitas 

usaha masih dalam kriteria penilaian pada kriteria tidak sehat, yaitu 

rata-rata perolehan laba hanya sebesar 0,22% pertahun dari jumlah 

aktiva yang dimiliki perusahaan, dengan demikian maka, manajer 

diharapkan selalu memperhatikan penyebab-penyebab dari 

berkurangnya perolehan laba. Sehingga ketika pada saat pengambilan 

keputusan, lebih selektif, teliti, serta selalu melakukan monitoring, 

evaluasi terhadap kinerja perusahaan sebagai bahan pertimbangan 

maupun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk 
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kepentingan bersama, dan juga sebagai upaya menjaga tingkat 

kepercayaan kepada nasyarakat agar lebih tinggi, serta menjaga 

tingkat likuiditas perusahaan supaya tetap aman. 

3. Bagi masyarakat atau nasabah, penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penilaian 

terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam mengelola dana 

masyarakat, sehingga masyarakat atau nasabah dapat lebih berhati-hati 

dalam menitipkan simpanan tabungannya kepada lembaga keuangan. 
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Lampiran 2. DATA PENGUJIAN SPSS
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Lampiran 3.  REKAPITULASI  RASIO DATA VARIABEL  FDR, DPK, NPF, CAR, ROA 

       NO FDR DPK NPF CAR ROA 

1 72,80 25,36 2,62 13,93 0,03 

2 74,28 0,20 2,56 13,81 0,01 

3 78,00 2,92 2,44 12,98 0,12 

4 70,91 10,87 2,48 12,88 0,04 

5 68,40 7,44 2,48 13,21 0,11 

6 82,06 -7,74 2,31 13,45 0,15 

7 78,94 8,48 2,13 13,71 0,14 

8 91,24 -7,71 2,16 13,65 0,05 

9 80,55 17,97 2,05 13,96 0,14 

10 80,01 7,12 2,00 14,35 0,24 

11 75,74 7,89 2,03 14,77 0,13 

12 71,37 9,98 2,01 14,98 0,15 

       13 70,86 1,94 2,42 13,72 0,30 

14 69,41 4,05 2,32 14,54 0,49 

15 74,14 -1,21 2,32 14,70 0,30 

16 78,91 -2,43 3,11 15,45 0,38 

17 77,33 3,70 3,01 16,41 0,45 

18 81,03 -4,00 2,98 17,20 0,32 

19 80,74 2,89 3,05 17,72 0,29 

20 84,95 -4,50 3,10 18,00 0,04 

21 83,58 2,80 2,99 18,19 0,13 

22 84,20 0,74 2,97 17,47 0,13 

23 78,74 12,13 2,84 17,51 0,32 

24 72,87 7,93 2,83 15,46 0,10 

25 66,53 7,14 2,67 14,51 0,21 

26 72,17 2,01 2,44 14,15 0,23 

27 72,65 -0,20 2,50 14,86 0,31 

28 74,09 0,88 2,45 15,88 0,42 

29 79,59 -4,34 2,36 16,78 0,36 

30 80,60 -4,42 2,46 18,24 0,27 

31 88,75 -6,20 2,41 18,56 0,19 

32 88,01 1,07 2,44 18,89 0,09 

33 82,97 7,52 2,47 19,61 0,41 

34 79,79 5,97 2,13 20,18 0,34 

35 78,62 5,27 2,02 20,01 0,16 

36 72,56 4,10 2,06 18,83 0,44 
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Lampiran 4.  Hasil Olah Data SPSS. 

a. Hasil Uji Statistik Deskriptif. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DPK 36 -7.74 25.36 3.4894 6.94549 

NPF 36 2.00 3.11 2.4894 .34359 

CAR 36 12.88 20.18 15.9042 2.21421 

ROA 36 .01 .49 .2219 .13495 

FDR 36 66.53 91.24 77.7053 5.92144 

Valid N (listwise) 36     

 

b. Hasil Uji Autokolerasi. 

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 
ROA, NPF, DPK, CARa . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: FDR  

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .705a .497 .432 4.46135 .968 

a. Predictors: (Constant), ROA, NPF, DPK, CAR  

b. Dependent Variable: FDR 
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c. Hasil Uji Multikolinilieritas dan  Uji Parsial  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 61.724 7.458  8.277 .000   

DPK -.350 .113 -.411 -3.110 .004 .930 1.076 

NPF -.531 2.255 -.031 -.236 .815 .947 1.055 

CAR 1.418 .368 .530 3.852 .001 .855 1.169 

ROA -18.171 5.951 -.414 -3.054 .005 .882 1.134 

a. Dependent Variable: FDR       

 

d.  Hasil Uji Normalitas  
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Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 4.19868108 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .069 

Negative -.081 

Kolmogorov-Smirnov Z .487 

Asymp. Sig. (2-tailed) .972 

a. Test distribution is Normal.  
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

 

 

 

 

 

     Hasil Uji Glajer 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.847 3.594  3.018 .005 

DPK .041 .054 .125 .753 .457 

NPF -1.850 1.087 -.280 -1.702 .099 

CAR -.139 .177 -.135 -.782 .440 

ROA -3.143 2.868 -.187 -1.096 .282 

a. Dependent Variable: AbsUT     
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Lampiran 5.  Perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) Periode tahun 

2011-2013 KJKS-BMT “Bondho Tumoto” Semarang. 
 

Tahun Bulan 
Jumlah Pembiayaan 

yang diberikan 

 

Jumlah Dana yg diterima FDR 

(%) 

2011 Januari  Rp     2.978.662.215,71   Rp      4.091.791.956,87  72,80 

  Februari  Rp      3.045.190.865,71   Rp      4.099.785.833,26  74,28 

  Maret  Rp      3.291.303.229,00   Rp      4.219.669.886,32  78,00 

  April  Rp      3.317.304.379,00   Rp      4.678.463.499,46  70,91 

  Mei  Rp      3.438.337.229,00   Rp      5.026.537.295,08  68,40 

  Juni  Rp      3.805.578.279,00   Rp      4.637.301.777,02  82,06 

  Juli  Rp      3.970.854.829,00   Rp      5.030.467.822,89  78,94 

  Agustus  Rp      4.235.986.329,00   Rp      4.642.809.226,32  91,24 

  September  Rp      4.411.774.729,00   Rp      5.476.905.564,56  80,55 

  Oktober  Rp      4.694.085.979,00   Rp      5.866.674.628,09  80,01 

  November  Rp      4.793.958.379,00   Rp      6.329.440.512,91  75,74 

  Desember  Rp      4.968.226.529,00   Rp      6.961.066.286,17  71,37 

2012 Januari  Rp      5.028.706.729,00   Rp      7.096.377.424,72  70,86 

  Februari  Rp      5.124.556.979,00   Rp      7.383.440.929,46  69,41 

  Maret  Rp      5.407.682.579,00   Rp      7.294.089.248,28  74,14 

  April  Rp      5.615.858.579,00   Rp      7.116.531.073,31  78,91 

  Mei  Rp      5.707.111.179,00   Rp      7.379.739.947,57  77,33 

  Juni  Rp      5.740.317.029,00   Rp      7.084.528.832,93  81,03 

  Juli  Rp      5.885.331.979,00   Rp      7.289.512.939,31  80,74 

  Agustus  Rp      5.914.194.829,00   Rp      6.961.636.096,87  84,95 

  September  Rp      5.981.530.579,00   Rp      7.156.870.295,65  83,58 

  Oktober  Rp      6.070.674.629,00   Rp      7.209.964.138,21  84,20 

  November  Rp      6.365.781.879,00   Rp      8.084.790.683,72  78,74 

  Desember  Rp      6.358.364.579,00   Rp      8.725.588.719,89  72,87 

2013 Januari  Rp      6.219.774.129,00   Rp      9.348.201.801,86  66,53 

  Februari  Rp      6.882.775.879,00   Rp      9.536.496.676,87  72,17 

  Maret  Rp      6.914.014.529,00   Rp      9.517.216.528,27  72,65 

  April  Rp      7.113.347.679,00   Rp      9.601.086.595,94  74,09 

  Mei  Rp      7.309.856.329,00   Rp      9.184.535.514,94  79,59 

  Juni  Rp      7.075.211.829,00   Rp      8.778.298.745,51  80,60 

  Juli  Rp      7.307.780.879,00   Rp      8.234.329.945,89  88,75 

  Agustus  Rp      7.324.380.679,00   Rp      8.322.215.565,49  88,01 

  September  Rp      7.423.853.605,90   Rp      8.947.732.906,84  82,97 
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  Oktober  Rp      7.566.097.805,90   Rp      9.482.074.832,01  79,79 

  November  Rp      7.847.899.505,90   Rp      9.981.989.568,00  78,62 

  Desember  Rp      7.539.626.479,60   Rp    10.390.965.918,84  72,56 

          

  JUMLAH  Rp  202.675.993.848,72   Rp  261.169.129.219,33  2797,38 

  

RATA-

RATA  Rp      5.629.888.718,02   Rp      7.254.698.033,87  77,71 

  MIN  Rp      2.978.662.215,71   Rp      4.091.791.956,87  66,53 

  MAX  Rp      7.847.899.505,90   Rp    10.390.965.918,84  91,24 

 

 

 

Lampiran 6.   Perhitungan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) Periode 

tahun 2011-2013 KJKS-BMT “Bondho Tumoto” Semarang. 

Tahun Bulan 
SIRELA+SISUKA+SIMP 

KHUSUS 

Pertumbuhan 

DPK % 

     Rp     3.263.995.548,63    

2011 Januari  Rp     4.091.791.956,87  25,36 

  Februari  Rp     4.099.785.833,26  0,20 

  Maret  Rp     4.219.669.886,32  2,92 

  April  Rp     4.678.463.499,46  10,87 

  Mei  Rp     5.026.537.295,08  7,44 

  Juni  Rp     4.637.301.777,02  -7,74 

  Juli  Rp     5.030.467.822,89  8,48 

  Agustus  Rp     4.642.809.226,32  -7,71 

  September  Rp     5.476.905.564,56  17,97 

  Oktober  Rp     5.866.674.628,09  7,12 

  November  Rp     6.329.440.512,91  7,89 

  Desember  Rp     6.961.066.286,17  9,98 

2012 Januari  Rp     7.096.377.424,72  1,94 

  Februari  Rp     7.383.440.929,46  4,05 

  Maret  Rp     7.294.089.248,28  -1,21 

  April  Rp     7.116.531.073,31  -2,43 

  Mei  Rp     7.379.739.947,57  3,70 

  Juni  Rp     7.084.528.832,93  -4,00 

  Juli  Rp     7.289.512.939,31  2,89 

  Agustus  Rp     6.961.636.096,87  -4,50 

  September  Rp     7.156.870.295,65  2,80 
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  Oktober  Rp     7.209.964.138,21  0,74 

  November  Rp     8.084.790.683,72  12,13 

  Desember  Rp     8.725.588.719,89  7,93 

2013 Januari  Rp     9.348.201.801,86  7,14 

  Februari  Rp     9.536.496.676,87  2,01 

  Maret  Rp     9.517.216.528,27  -0,20 

  April  Rp     9.601.086.595,94  0,88 

  Mei  Rp     9.184.535.514,94  -4,34 

  Juni  Rp     8.778.298.745,51  -4,42 

  Juli  Rp     8.234.329.945,89  -6,20 

  Agustus  Rp     8.322.215.565,49  1,07 

  September  Rp     8.947.732.906,84  7,52 

  Oktober  Rp     9.482.074.832,01  5,97 

  November  Rp     9.981.989.568,00  5,27 

  Desember  Rp   10.390.965.918,84  4,10 

        

  JUMLAH  Rp 264.433.124.767,96  125,61 

  

RATA-

RATA  Rp     7.345.364.576,89  3,49 

  MIN  Rp     3.263.995.548,63  -7,74 

  MAX  Rp   10.390.965.918,84  25,4 

 

 

Lampiran 7.  Perhitungan Non Performing Financing (NPF) Periode tahun 

2011-2013 KJKS-BMT “Bondho Tumoto” Semarang. 

Tahun Bulan 
Pembiayaan 

Bermasalah 
Total Pembiayaan 

NPF 

(%) 

2011 Januari  Rp        78.050.000,00   Rp     2.978.662.215,71  2,62 

 

Februari  Rp        77.975.000,00   Rp     3.045.190.865,71  2,56 

 

Maret  Rp        80.287.000,00   Rp     3.291.303.229,00  2,44 

 

April  Rp        82.395.000,00   Rp     3.317.304.379,00  2,48 

 

Mei  Rp        85.240.000,00   Rp     3.438.337.229,00  2,48 

 

Juni  Rp        87.720.000,00   Rp     3.805.578.279,00  2,31 

 

Juli  Rp        84.398.000,00   Rp     3.970.854.829,00  2,13 

 

Agustus  Rp        91.541.000,00   Rp     4.235.986.329,00  2,16 

 

September  Rp        90.478.000,00   Rp     4.411.774.729,00  2,05 

 

Oktober  Rp        93.879.000,00   Rp     4.694.085.979,00  2,00 

 

November  Rp        97.452.000,00   Rp     4.793.958.379,00  2,03 
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Desember  Rp        99.651.500,00   Rp     4.968.226.529,00  2,01 

2012 Januari  Rp      121.857.000,00   Rp     5.028.706.729,00  2,42 

 

Februari  Rp      118.989.000,00   Rp     5.124.556.979,00  2,32 

 

Maret  Rp      125.264.000,00   Rp     5.407.682.579,00  2,32 

 

April  Rp      174.501.000,00   Rp     5.615.858.579,00  3,11 

 

Mei  Rp      171.662.000,00   Rp     5.707.111.179,00  3,01 

 

Juni  Rp      171.061.500,00   Rp     5.740.317.029,00  2,98 

 

Juli  Rp      179.658.000,00   Rp     5.885.331.979,00  3,05 

 

Agustus  Rp      183.528.550,00   Rp     5.914.194.829,00  3,10 

 

September  Rp      178.698.000,00   Rp     5.981.530.579,00  2,99 

 

Oktober  Rp      180.120.250,00   Rp     6.070.674.629,00  2,97 

 

November  Rp      180.650.350,00   Rp     6.365.781.879,00  2,84 

 

Desember  Rp      179.987.950,00   Rp     6.358.364.579,00  2,83 

2013 Januari  Rp      165.987.250,00   Rp     6.219.774.129,00  2,67 

 

Februari  Rp      168.250.425,00   Rp     6.882.775.879,00  2,44 

 

Maret  Rp      172.659.650,00   Rp     6.914.014.529,00  2,50 

 

April  Rp      174.580.000,00   Rp     7.113.347.679,00  2,45 

 

Mei  Rp      172.365.000,00   Rp     7.309.856.329,00  2,36 

 

Juni  Rp      173.961.000,00   Rp     7.075.211.829,00  2,46 

 

Juli  Rp      176.362.000,00   Rp     7.307.780.879,00  2,41 

 

Agustus  Rp      178.587.400,00   Rp     7.324.380.679,00  2,44 

  September  Rp      183.698.000,00   Rp     7.423.853.605,90  2,47 

  Oktober  Rp      161.258.900,00   Rp     7.566.097.805,90  2,13 

  November  Rp      158.674.200,00   Rp     7.847.899.505,90  2,02 

  Desember  Rp      155.369.875,00   Rp     7.539.626.479,60  2,06 

          

  JUMLAH  Rp   5.056.797.800,00   Rp 202.675.993.848,72  89,62 

  

RATA-

RATA  Rp      140.466.605,56   Rp     5.629.888.718,02  
2,49 

  MIN  Rp         77.975.000,00   Rp     2.978.662.215,71  2,00 

  MAX  Rp       183.698.000,00   Rp     7.847.899.505,90  3,11 
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Lampiran 8.  Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) Periode tahun 

2011-2013 KJKS-BMT “Bondho Tumoto” Semarang. 

Tahun Bulan Total Modal 
Aktiva Tetap Menurut 

Risiko (ATMR) 

CAR 

(%) 

2011 Januari  Rp            474.158.013,89   Rp       3.403.363.171,01  13,93 

  Februari  Rp            485.815.285,87   Rp       3.517.101.720,32  13,81 

  Maret  Rp            485.557.680,99   Rp       3.741.153.088,32  12,98 

  April  Rp            491.644.043,37   Rp       3.817.725.301,17  12,88 

  Mei  Rp            525.669.542,67   Rp       3.978.062.820,75  13,21 

  Juni  Rp            569.219.391,63   Rp       4.233.178.409,49  13,45 

  Juli  Rp            605.578.550,72   Rp       4.418.406.029,22  13,71 

  Agustus  Rp            627.247.635,70   Rp       4.594.436.552,34  13,65 

  September  Rp            671.494.016,68   Rp       4.811.595.166,92  13,96 

  Oktober  Rp            744.192.916,34   Rp       5.186.844.065,11  14,35 

  November  Rp            786.223.697,62   Rp       5.322.967.900,31  14,77 

  Desember  Rp            834.198.683,29   Rp       5.568.173.389,68  14,98 

2012 Januari  Rp            809.009.942,97   Rp       5.895.617.041,27  13,72 

  Februari  Rp            872.204.598,62   Rp       5.999.593.802,01  14,54 

  Maret  Rp            916.958.643,84   Rp       6.236.900.514,25  14,70 

  April  Rp            985.582.156,04   Rp       6.377.167.457,72  15,45 

  Mei  Rp        1.068.872.622,10   Rp       6.513.799.514,04  16,41 

  Juni  Rp        1.128.690.953,28   Rp       6.562.935.796,37  17,20 

  Juli  Rp        1.184.046.287,76   Rp       6.680.948.270,62  17,72 

  Agustus  Rp        1.197.784.207,42   Rp       6.655.513.285,90  18,00 

  September  Rp        1.225.728.507,65   Rp       6.739.502.708,70  18,19 

  Oktober  Rp        1.261.767.494,39   Rp       7.220.751.016,37  17,47 

  November  Rp        1.342.196.888,25   Rp       7.663.381.370,63  17,51 

  Desember  Rp        1.201.700.962,81   Rp       7.773.474.810,77  15,46 

2013 Januari  Rp        1.128.369.629,11   Rp       7.775.738.512,55  14,51 

  Februari  Rp        1.179.381.409,93   Rp       8.336.352.846,84  14,15 

  Maret  Rp        1.240.573.801,57   Rp       8.350.861.453,75  14,86 

  April  Rp        1.350.931.879,15   Rp       8.504.765.654,07  15,88 

  Mei  Rp        1.439.778.061,25   Rp       8.580.865.610,66  16,78 

  Juni  Rp        1.511.674.457,39   Rp       8.289.925.259,13  18,24 

  Juli  Rp        1.559.723.107,19   Rp       8.402.802.498,81  18,56 

  Agustus  Rp        1.586.637.664,03   Rp       8.399.668.650,82  18,89 

  September  Rp        1.690.995.095,95   Rp       8.624.498.339,43  19,61 

  Oktober  Rp        1.780.172.501,91   Rp       8.821.182.406,94  20,18 
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  November  Rp        1.826.120.957,26   Rp       9.128.248.731,78  20,01 

  Desember  Rp        1.688.745.675,46   Rp       8.968.524.641,99  18,83 

          

  JUMLAH  Rp      38.478.646.964,10   Rp  235.096.027.810,03  572,54 

  

RATA-

RATA  Rp        1.068.851.304,56   Rp       6.530.445.216,95  15,904 

  MIN  Rp            474.158.013,89   Rp       3.403.363.171,01  12,88 

  MAX  Rp        1.826.120.957,26   Rp       9.128.248.731,78  20,18 

 

 

Lampiran 9.  Perhitungan Return On Asset (ROA) Periode tahun 2011-2013 

KJKS-BMT “Bondho Tumoto” Semarang. 

Tahun Bulan Laba Bersih Total Asset 
ROA 

(%) 

2011 Januari  Rp       4.006.815,03  Rp    12.706.520.853,49  0,03 

  Februari  Rp       1.217.236,03  Rp   12.845.793.692,53  0,01 

  Maret  Rp     15.395.609,29  Rp   12.794.915.502,08  0,12 

  April  Rp       4.583.935,19  Rp    12.867.477.977,90  0,04 

  Mei  Rp     13.428.888,65  Rp   12.435.283.040,86  0,11 

  Juni  Rp     18.031.433,48  Rp    12.006.203.183,19  0,15 

  Juli  Rp     15.943.825,80  Rp    11.421.196.081,59  0,14 

  Agustus  Rp       6.086.398,49  Rp    11.462.591.691,65  0,05 

  September  Rp     17.106.425,72  Rp    12.090.384.752,08  0,14 

  Oktober  Rp     30.569.091,28  Rp    12.596.908.664,64  0,24 

  November  Rp     16.484.890,65  Rp    13.042.128.263,81  0,13 

  Desember  Rp     20.792.179,85  Rp    13.452.812.225,95  0,15 

2012 Januari  Rp     24.228.352,11  Rp      8.085.148.288,22  0,30 

  Februari  Rp     41.080.500,80  Rp      8.391.346.514,46  0,49 

  Maret  Rp     24.685.245,12  Rp      8.308.671.146,70  0,30 

  April  Rp     31.069.873,00  Rp      8.154.790.989,05  0,38 

  Mei  Rp     37.839.010,03  Rp      8.444.551.595,65  0,45 

  Juni  Rp     27.122.947,59  Rp      8.469.445.395,57  0,32 

  Juli  Rp     25.085.777,74  Rp      8.672.048.991,85  0,29 

  Agustus  Rp       3.411.217,83  Rp      8.344.150.668,21  0,04 

  September  Rp     11.235.348,86  Rp      8.548.074.157,23  0,13 

  Oktober  Rp     13.601.691,37  Rp    10.616.468.595,59  0,13 

  November  Rp     36.947.448,77  Rp    11.531.157.566,89  0,32 

  Desember  Rp     11.786.482,28  Rp    12.124.670.291,42  0,10 



103 
 

 
 

2013 Januari  Rp     26.347.113,95   Rp   12.706.520.853,49  0,21 

  Februari  Rp     29.518.247,91  Rp    12.845.793.692,53  0,23 

  Maret  Rp     39.902.440,05   Rp   12.794.915.502,08  0,31 

  April  Rp     54.000.284,78   Rp   12.867.477.977,90  0,42 

  Mei  Rp     44.634.338,06  Rp    12.435.283.040,86  0,36 

  Juni  Rp     32.598.496,08  Rp    12.006.203.183,19  0,27 

  Juli  Rp     22.186.472,40  Rp    11.421.196.081,59  0,19 

  Agustus  Rp     10.439.264,43  Rp    11.462.591.691,65  0,09 

  September  Rp     49.463.316,96  Rp    12.090.384.752,08  0,41 

  Oktober  Rp     42.224.415,48  Rp    12.596.908.664,64  0,34 

  November  Rp     20.506.597,31  Rp    13.042.128.263,81  0,16 

  Desember  Rp     58.529.768,60  Rp    13.452.812.225,95  0,44 

          

  JUMLAH  Rp    882.091.380,97   Rp 409.134.956.060,38  7,9770 

  

RATA-

RATA  Rp      24.502.538,36   Rp   11.364.859.890,57  
0,2216 

  MIN  Rp        1.217.236,03   Rp     8.085.148.288,22  0,0095 

  MAX  Rp      58.529.768,60   Rp   13.452.812.225,95  0,4896 

 


